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ABSTRAK

Fifi Harianti. 14.2200.153. Sistem Upah Pekerja Mobil Pemanen Padi di Desa
Lerang (Analisis Hukum Ekonomi Islam). (Dibimbing oleh Ibunda Sitti Jamilah dan
bapak Abdul Hamid)

Sistem pengupahan pekerja/buruh mobil pemanen padi yang ada di desa
Lerang adalah 13:1, setiap 13 karung yang dihasilkan maka keluar 1 karung sebagai
upah mobil/saro oto. Dari hasil itulah yang-dijual kepada pemilik pabrik gabah dan
akan menjadi upah para pekerja mobil pemanen padi. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan: 1) Bagaimana sistem upah pekerja mobil pemanen padi di desa
Lerang; 2) Bagaimana analisis hukum ekonomi Islam terhadap sistem upah pekerja
mobil pemanen padi di desa Lerang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan dalam mengumpulkan data
menggunakan observasi, wawancara dansdokumentasi. Adapun teknik analisis data
yang digunakan yaitu pengumpulan data, mereduksi data, penyajian data, dan
verifikasi atau penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Upah buruh mobil pemanen padi
dihitung Rp. 1.000 perkarung gabah dan untuk sopir mobil pemanen padi adalah Rp.
2.000 perkarung. Dan praktek sistem pengupahan yang ada di desa Lerang
berdasarkan adat kebiasaan masyarakat setempat karena telah berlangsung lama dan
keberadaannya telah dipertahankan oleh masyarakat dengan alasan bahwa upah buruh
panen padi tersebut telah seimbang (adil). 2) Praktek pelaksanaan sistem upah buruh
mobil pemanen padi yang ada di desa Lerang apabila di lihat dan di analisis dalam
hukum ekonomi Islam, maka sistem upah buruh mobil pemanen padi di desa Lerang
Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang dapat.dikatakan sah dan dapat dibenarkan
sesuai dengan hukum Islam karena telah-memenuhi syarat-syarat dan rukun dalam
ljarah sebab di dalamnya ada unsur.tolong-menolong, saling percaya dan kerelaan di
antara kedua belah pihak.

Kata kunci: Sistem upah, Pekerja
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhl ial yang tidak bisa hidup sendiri dan

melepaskan hubungan den arena manusia adalah makhluk

sosial maka mereka imbul untuk dapat hidup

berdampingan dan dengan manusia la alam melakukan suatu

diri. Untuk

dapat dan setiap
llah dalam
2h orang lain
dan da : 3 j i , ditunaikan
bang, maka

yari’ah yaitu

nusia, baik

dengan Tpahr“pE Pi RaEm lainny. gan- adanya
nusia harus
t supaya apa

yang dikerjakan tidak bertentangan dengan syari’ah dan hasil dari pekerjaan tersebut

adalah yang halal dan baik.

'Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h.
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Hubungan hak dan kewajiban itu diatur dengan kaidah-kaidah hukum untuk
menghindari bentrokan antara berbagai kepentingan. Hubungan antara sesama
manusia dalam pergaulan manusia senantiasa mengalami perkembangan dan

perubahan sesuai dengan kemajuan dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu aturan

Allah swt yang terdapat dalam Al-Q idak mungkin menjangkau seluruh segi
pergaulan yang berubah i ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan hal ini hanyz insi 3 alam bentuk umum yang

engatur hubungan hak dan

ara manusia

nyedia jasa manfaat/ but  dengan
usia di pihak lain ya i kerjaan dan
ksanakan satu kegiatan entuan pihak
kompensasi berupa balas . Ke a ini dalam

disebut deng yewa jasa a aga manusia

imbalan atau upa

Jalam Islam sebutan imb

gai ijaralPIAuElEtannjEdapat dia

ebagai sewa
barang saja

engupah. ljarah
berasal dari kata ajru yang berarti iwadhu (pengganti) dan tsawab (pahala) dan
disebut juga dengan ajru (upah). Dalam syara’ ijarah adalah jenis akad untuk

mengambil manfaat dengan kompensasi.

%Sabiq Sayid, Figh Muamalah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2016), h. 16.
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Tujuan disyariatkannya ijarah adalah untuk memberikan keringanan kepada
umat dalam pergaulan hidup, seseorang mempunyai uang tetapi tidak dapat bekerja,
di pihak lain ada yang mempunyai tenaga dan membutuhkan uang, dengan adanya

ijarah keduanya saling mendapatkan keuntungan, seseorang tidak memiliki mobil

tapi memerlukannya, di pihak lain ad mempunyai mobil dan memerlukan uang.

Dengan transaksi ljarah ked emperoleh manfaat.

Setiap orang a pada prinsip endapat imbalan dari apa

yang dikerjakannya'deé

ar dan agar
a tidak akan

ekerja sesuai
dengan < pengurangan
eka hal itu
bahwa upah
setiap orang harus berdasarkan kerjanya dan sumbangsinya dalam kerjasama. Untuk

itu harus dibayar tidak kurang, juga tidak lebih dari apa yang telah dikerjakannya.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013), h.
500.
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Tidak adanya keterampilan dan kemampuan untuk memiliki pekerjaan yang
lebih layak membuat sebagian orang memilih untuk menjadi seorang pekerja/buruh.
Pengertian buruh yang berkembang dalam masyarakat itu lebih sempit, buruh

berdasarkan pemahaman masyarakat adalah pekerjaan kasar yang hanya

mengandalkan kekuatan otot merek n_mencari sesuap nasi. Bagi para buruh,

upah merupakan sumber memenuhi kebutuhan hidup

keluarganya. Besar k pah akan sanga kan kelangsungan hidup
epuasas dan kesejahteraan mereke ncapaian kepuasaan dan
ereka terima
pakan desa tempat p mayoritas
m dan berpenghasilan d : awah). Tapi,
emiliki lahan untuk pe inkan hanya
mengundangnya untuk m at memanen

saja. Al ) i utan kebiasaa

sendiri, emudahkan
embangnya
ara tradisional
saja yakni mulai dari massangking, mannampu, massampa, maddaros, candu, sampai

akhirnya sekarang sudah menggunakan mobil pemanen padi atau biasa disebut Oto

*Lalu Husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h.
22.
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Passangking. Jadi, pekerja lebih dimudahkan dengan bantuan alat canggih tersebut
sehingga padi bisa langsung dikemas kedalam karung.
Berdasarkan pengamatan awal peneliti sistem pengupahan dimana dulunya

upah yang diterima hanya berupa gabah namun seiring berjalannya waktu kini upah

yang diterima sudah berupa uang h. selesai memanen padi, pemilik mobil

mengambil beberapa karur etiap sawah yang dipanennya

misalnya: setiap 13 ke g dihasilkan dar milik sawah maka keluar 1

karung sebagai upa dalam suku bugis d i (saro oto) dan dari

Jan nantinya

ya yaitu tergantung da milik mobil

hari, mingguan, atau alam sistem

ekerj pemanen padi, biasan alnya: upah

libag sin atau sopir mobil pema ggi daripada

1. Karena pe ya kisaran 5

8 orang pekerja d

sedikitnya Jantung dari

h mobil thnyE Plﬂln Ea sawah ereka panen

3 upah yang

Melihat kejadian tersebut pemilik mobil pemanen padi seharusnya lebih
memperhatikan mengenai pembagian upah para pekerja pada saat penentuan upah
harus disepakati kedua belah pihak, sehingga tidak ada salah satu pihak yang merasa

dirugikan, oleh sebab itu pembayaran upah haruslah yang adil dan seimbang. Karena

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



upah merupakan salah satu indikator penting untuk mencukupi kebutuhan hidup para
buruh dan keluarganya.
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan

penelitian dengan judul “Sistem Upah Pekerja Mobil Pemanen Padi di Desa

Lerang” (Analisis Hukum Ekonomi

1.2 Rumusan Masala
Berdasarkan i 3 1asalah adalah bagaimana
sistem
Islam) o
1.21
1.2.2 Hukum Ekonomi Isla i pah pekerja

di Desa Lerang?

1.3

a garis besar
penulis i berikut:
131 isi ang.
1.3.2 sistem upah
1.4

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut:
1.4.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu
penambahan karya ilmiah yang dapat dijadikan sebagai literatur atau sumber

acuan dalam penelitian yang ada relevensinya.
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1.4.2 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan yang bermanfaat
bagi mereka yang ingin mendapatkan informasi tentang ssitem upah pekerja
mobil pemanen padi.

1.4.3 Penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat sekitar untuk mengetahui

bagaimana sistem upah b atau buruh dalam Hukum Ekonomi

13l

PAREPARE
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang sistem upa N banyak di lakukan oleh peneliti-peneliti

sebelumnya yang akan pen Oleh karena itu, berikut penulis
paparkan penelitian te n dan pembanding yaitu:

upah pekerja
Pulo Panjoe
hwa, sistem
a pekerja traktor pemot a Pelayanan
Jasa Al tera didasarkan pada k berdasarkan
tetapi, pengupahan p otong padi
a UPJA yang seharusnya n perjanjian
kum Islam.
elum sesuai

h satu pihak

i lokasi dan
a ialah pada
sistem pengupahan yang diteliti oleh "saudari Cut Mirna penetapan upah buruh

ditetapkan langsung oleh suatu lembaga atau instansi/perusahaan yang ada di desa

>Cut Mirna “Sistem pengupahan dalam Ijarah (Studi terhadap upah pekerja traktor pemotong
padi pada usaha pelayanan Jasa Alsintan Sejahtera Pulo Panjoe Kec. Glumpang Baro Kab. Pidie)”,
(Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan Hukum Prodi Hukum Ekonomi Syariah: Banda Aceh, 2018).
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tersebut yaitu lembaga penyedia jasa mesin traktor padi yang biasa disebut dengan
UPJA. Sedangkan penetapan upah dari penelitian yang akan penulis teliti yaitu sistem
pengupahan hanya tergantung dari kebijakan satu orang saja atau milik pribadi yaitu

si pemilik mobil pemanen padi. Jadi, sistem pengupahannya pun berbeda dengan

penelitian yang akan dilakukan ole
Anton Satria “Sistem di dalam perspektif hukum Islam

(Studi kasus di Desa wa Kec. Wark Selatan Kab. Oku Selatan,

pengupahannya
adalah itu pertama,

setiap S satu kaleng

gabah, inum, dan rokok ditang ah. Kedua,

apabila a sendiri oleh pekerja at tambahan

satu ka A gai pengganti makan. pengupahan

buruh 1 ini apabila

dilihat analisis dari h Mursalah

tentang pengupahan maka sistem upah & anen padi di
Desa Pa a dapat di k dibenarkan.

an dari ppmraniP(klni)enulis se i lokasi dan

iar nton, sistem

au biasa disebut

dengan sistem bawon karena pada masyarakat di desa tersebut masih menggunakan

®Anton Satria “Sistem upah buruh panen padi dalam perspektif hukum Islam (Studi kasus di
Desa Pagar Dewa Kec. Warkuk Ranau Selatan Kab. Oku Selatan, Sumatera Selatan)” (Skripsi
Sarjana; Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2009).
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10

cara tradisional ketika memanen yaitu masih menggunakan tenaga manusia belum
menggunakan mobil panen padi. Jadi, sistem pengupahannya pun berbeda dengan

yang akan penulis teliti.

2.2  Tinjauan Teoretis

Penelitian ini mengguna unan kerangka teoretis atau konsep-

konsep yang menjadi gr permasalahan yang akan di

teliti atau untuk menj asalahan peneliti ah dibangun sebelumnya.

kesatuan yang terdiri d 2lemen yang

k memudahkan aliran i atau energi.

mes Havery, sistem ad dan rasional

angkaian komponen yang berh gan maksud
i sebagai suat n yang telah
dangkan me h gabungan
emiliki hubungan se p ciri obyek
secara K
sekumpulan
obyek (fisik/abstrak). Kedua, atribut,’sesuatu yang menentukan mutu atau sifat
kepemilikan suatu sistem dan obyeknya. Ketiga, hubungan internal, setiap sistem
saling terikat menjadi satu kesatuan. Keempat, lingkungan, tempat atau wilayah di

mana sistem berada.’

"Rusdiana, Sistem Informasi Manajemen (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 28.
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11

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem
adalah suatu kesatuan, baik obyek nyata atau abstrak yang terdiri dari berbagai
komponen atau unsur yang saling berkaitan, saling tergantung saling mendukung dan

secara keseluruhan bersatu dalam satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu secara

efektif dan efisien.
Sistem upah merupa a dilakukannya perjanjian kerja

yang diatur oleh peng A erta pemerintah. Di dalam

dalah untuk

melakukan
sebut akan dibayarkan buruh telah
pah adalah pembayaran yang diterima selama ia

erjaan atau kerjaan. Ata kan sebagai

ang diterima gan kerja ya

perjanjian kerja. s Besar Bahasa Ind upah adalah

ayarkan SaAﬂiﬁsAtREgai pemb tenaga yang

Menurut Undang-Undang No. ahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Upah
didefinisikan sebagai hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk
uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang

ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau

®poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), h.1345.
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peraturan perundang-undangan termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan
keluarganya atas suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan.’
Upah diberikan sebagai bentuk balas jasa yang adil dan layak diberikan

kepada para pekerja/buruh atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi. Upah

dibayarkan kepada pekerja/buruh arkan jam kerja, jumlah barang yang
dihasilkan atau banyaknya pe

(earning), yang diterima

upah adalah

epada para

rut Afzalur Rahman me bahwa upah

ari tenaga (pekerjaan) y:

atas mengenai upah, Ikan bahwa,

yang diterima oleh pekerja as jasa yang

perusahaan produk yang

saha dalam

Upah nominal adalah seju uang yang dibayarkan secara tunai kepada

pekerja/buruh yang berhak sebagai imbalan atas pengerahan jasa-jasa atau

°Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No.13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

O\Muhammad Agus, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2013), h. 142.
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pelayanannya sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam
perjanjian Kkerja.
2.2.1.2.2 Upah nyata (Rill Wages) adalah uang nyata, yang benar-benar harus

diterima seorang pekerja/buruh yang berhak.

2.2.1.2.3  Upah hidup adalah upah iterima pekerja/buruh relatif cukup untuk
membiayai keper s, yang bukan hanya kebutuhan
ial keluarganya seperti

ansi, rekreasi, dan lainla
2.2.1.2. wajar oleh
1 pengusaha.

inilah yang diharapkan

standar oleh

ekerja/buruh

adalah upah terendah
menentukan upah yan
i perusahaannya. Upah mi a ditentukan
pemerintah uai dengan

an ditetapkannya

an upah mini

memperpim ROE(M R Ertumbuh

tuhan hidup

nomi, yang
alah jumlah
gga mampu

memenuhi kebutuhan hidup pekerja/buruh dan keluarganya secara wajar.

Y7ainal Asikin, Dasar-dasar Perburuhan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h. 89-91.
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2.2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi upah:
Beberapa faktor penting yang mempengaruhi besarnya upah yang diterima
oleh para pekerja/buruh, yaitu:

2.2.1.3.1 Penawaran dan permintaan tenaga kerja

Walaupun hukum ek idak bisa ditetapkan secara mutlak di

dalam masalah tg bisa diingkari bahwa supply &
demand te pengaruhi - untu jaan yang membutuhkan

ggi, dimana biasanya jumlah tenaga kerja yang tersedia
ung tinggi.

g berlimpah

organisasi buruh atau nisasi buruh

engaruhi terbentuknya ting abour union

nan dan ikut

2.2.1.3.

kemampuan
ahaan, upah
. Tingginya
biaya produksi mengakibatkan kerugian dan perusahaan tidak dapat

memberikan fasilitas kepada pegawai.

2Byrhanuddin Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia Di Lembaga Keuangan Syariah
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 248.
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2.2.1.3.4 Produktivitas
Upah sebenarnya merupakan imbalan atas prestasi. Semakin tinggi
prestasi, seharusnya semakin tinggi upah yang diterima. Prestasi

dinyatakan sebagai produktivitas.

2.2.1.3.5 Biaya hidup
Upah cend -kota besar. Pemerintah telah
i yang disesuaikan dengan

suatu daerah.

iri, upah yang diberi
memiliki cara pembayarannya r

mi
ada a/buruh ada
yai

2.2.1.3.

untuk setiap

2214

2.2.14. m upah men

m pembayar tu, upah diba berdasarkan

nya seseorang me erjaannya, upah i at diberikan

a harian, MﬂtEJBIA R E
2.2.1.4.
Upah borongan adalah upah“yang diberikan pada awal pengerjaan atau di
akhir selesainya pekerjaan berdasarkan balas jasa atas suatu pekerjaan yang
di paketkan/di borongkan.* Adapun keuntungan dari sistem ini adalah

pekerja mengetahui dengan pasti jumlah upah yang diterima.

Muhammad Agus, Manajemen Sumber daya Manusia, h. 29.
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2.2.1.4.3 Sistem upah premi
Sistem ini memungkinkan pekerja untuk mendapatkan upah khusus karena
prestasi di luar kelaziman

2.2.1.4.4 Sistem upah berkala

Upah ditentukan dari tin juan atau kemunduran hasil penjualan,

jika penjualan akan meningkat begitu pula
sebaliknya.

lakukan atau dianggap

yang sangat
i kebutuhan

: sebut juga dengan ljar i
ajru (= urut sa ialah al- iwadl dalam arti ba indo ah ganti dan

rah dari kata al-
stilah fighi ij

tau imbalan. terminologi

sebagai su lengan jalan

pemufakatan

Ada yang menerjemahkan ijarah sebagai jual beli jasa (upah-mengupah),

yakni mengambil manfaat tenaga manusia. Jumhur ulama fighi berpendapat bahwa

YKarta Sapoetra, Hukum Perburuhan di Indonesia Berlandaskan Pancasila (Jakarta: Sinar
Grafika, 2014), h. 248.
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ijarah adalah menjual manfaat dan yang boleh disewakan adalah manfaat bukan
bendanya. Sedangkan Al Syarbini mendefinisikan ijarah sebagai akad untuk menukar
manfaat suatu barang dengan sesuatu, di mana manfaat tersebut merupakan manfaat

yang halal dan diperbolehkan oleh syara’.*®

Berdasarkan definisi-definisi s dapat dipahami bahwa ijarah adalah

menukar sesuatu dengan ac ahkan dalam bahasa Indonesia
berarti sewa-menye enyewa adalah  “Menjual

manfaat” dan upah-

mail-ijarah), seperti pr

atau mc : ighi menjadi ajir, yan i penjelasan
bahwa ari mengerjakan suat us, seperti
cukur rambut, atau memba bagainya, ia

akan m upah atau ba
ama dengan m tkan pertuka erbedaannya
adalah £ anfaat dari b, engan uang.
Denyewa dan
si penyewa
orang yang

dipercayakan bukanlah pemilik manfaat, ia hanya berhak menggunakan saja. Sewa-
menyewa (ijarah) baik dalam bentuk sewa-menyewa maupun dalam bentuk upah-

mengupah itu merupakan muamalah yang telah disyari’atkan dalam Islam.

YHendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h. 114-115,
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2.2.1.6 Dasar Hukum ljarah
Para fugaha sepakat bahwa ijarah merupakan akad yang dibolehkan oleh
syara’, kecuali beberapa ulama, seperti Abu Bakar Al-Asham, Isma’il bin ‘Aliyah,

Hasan al-Bashri, Al-Qasyani, Nahrawani, dan Ibnu Kisan. Mereka tidak

membolehkan ijarah, karena ijarah | beli manfaat, sedangkan manfaat pada

saat dilakukannya akad, tid Setelah beberapa waktu barulah

manfaat itu dapat dini it demi sedi n sesuatu yang tidak ada

iperjualbelikan.

edua wanita itu berkata: "Ya h ia sebagai

bekerja (p ita), karena guhny oran paling baik
16ambll untu lah orang ya t lagi dapat
at sebelumn n bahwa dale alanan Nabi
alkan m ng sedan nggu untuk
PAREPARE

dari kedua

gadis it ahnya untuk

menerima balasan atas jasa baik yang telah diberikannya. Kemudian pada ayat inilah
dijelaskan mengenai permintaan gadis itu terhadap bapaknya agar Musa diangkat

sebagai seseorang yang bekerja kepada mereka, bahkan menawari Musa untuk

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013), h.
388.
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mengawini salah seorang putrinya dengan ketentuan ia harus bekerja padanya selama
delapan tahun, kalau Musa mau bekerja sepuluh tahun, maka itulah yang paling baik,
sebagaimana dijelaskan pada ayat setelahnya.

Avyat di atas dapat dijadikan dalil bolehnya pengupahan atau mempekerjakan

seseorang karena dalam ayat terseb nceritakan bahwa Nabi Musa dijadikan

sebagai pekerja mengurus._.t n_upah. Kebolehan pengupahan

bukan hanya pada zan Viluhammad saja ah di praktekkan juga oleh

Jalah Hadist

ng di riwayatkan oleh lullah SAW

s & _

4aie

N[IARY

h kepada bu

kemungkinan dengan yang bersangkutan sangat membutuhkannya. Penundaan

YAl Ustadz H. Abdullah Shonhaji, Terjemah Sunan Ibnu Majah (Semarang: CV Asy Syifa,
2013), h. 250.
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pembayaran upah tentu sangat merugikan orang lain, jika di tunda terlalu lama,
sehingga lupa dan tidak dibayarkan upahnya kepada pekerja.
Disamping al-Qur’an dan hadist, dasar hukum ijarah adalah ijma’. Sejak

zaman sahabat sampai sekarang ijarah telah disepakati oleh para ahli hukum Islam,

kecuali beberapa ulama yang telah outkan diatas. Hal tersebut dikarenakan
masyarakat sangat membu
2.2.1.7 Rukun ljarah
2.2.1.7.1 ‘Aqid, yaitu mu’jir (orang yang menyewakan) dan musta jir (Orang yang
2.2.1.7.
2.2.1.7. atau upah) dan

2.2.1.7. faat dari suatu barang a dan tenaga

kerja.

2.2.1.8 sah arah
sahnya ijara itan dengan

ma’qud ‘ala

enimbulkan

perselisinan. Apabila objek akad (manfaat) tidak jelas, sehingga

menimbulkan perselisihan, maka akad ijarah tidak sah, karena dengan

¥ Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2013), h. 318-320.
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demikian manfaat tersebut tidak bisa diserahkan, dan tujuan akad tidak
tercapai.
2.2.1.8.3 Objek akad ijarah harus dapat dipenuhi, baik menurut hakiki maupun

syar’i. Dengan demikian, tidak sah menyewakan sesuatu yang sulit

diserahkan secara hakiki i menyewakan kuda yang binal untuk
dikendarai. Ma jek akad harus manfaat yang

dibolehkan

‘alaih harus sesuai de

berlaku umum.* Apa tidak sesuai

kukannya akad ijarah

2.2.19 ljarah
hada dua ma
2.2.1.9. atas manfa Dalam ijarah
2nda. Seperti
Akad sewa-
mah untuk

tempat tinggal, toko dan untuk tempat berdagang, mobil untuk

kendaraan atau angkutan, pakaian dan perhiasan untuk dipakai.?’ Adapun

®Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 120.
2sjah Khosyiah, Figh Muamalah Perbandingan (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 26.
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manfaat barang yang diharamkan maka tidak boleh disewakan karena
barangnya diharamkan.
2.2.1.9.2 ljarah atas pekerjaan, disebut juga upah-mengupah. Dalam ijarah bagian

kedua ini, objek akadnya adalah amal atau pekerjaan seseorang. Yaitu

dengan cara mempekerjak eorang untuk melakukan suatu pekerjaan.

ljarah semacam i enis pekerjaanya itu jelas seperti

arsitek bang G innye seperti ini ada yang bersifat

dan buruh

arah

berakhir karena hal-hal
ut pendapat
pihak tidak

arena ijarah
ta sehingga

halnya jual

2.2.1.10.3Rusaknya barang yang disewakan, sehingga ijarah tidak mungkin untuk

diteruskan.

2'Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, h. 330.
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2.2.1.10.4 Telah selesainya masa sewa, kecuali ada udzur. Misalnya sewa tanah untuk
ditanami, tetapi ketika masa sewa sudah habis, tanaman belum bisa
dipanen. Dalam hal ini ijarah dianggap belum selesai.??

Jika sewa-menyewa (ijarah) telah berakhir, penyewa berkewajiban

mengembalikan barang sewaan, ji ang itu dapat dipindahkan, ia wajib

menyerahkan kepada pemili arang sewaan adalah benda tetap
(igrar), ia wajib meng osong, jika barang sewaan
itu tanah, ia wajib “menyerahkan kepada pemiliknya dalam keadaan kosong dari
melakukan
menjadikan

ad sewa-menyewa (ijar

a kerja, maupun karya dalah sama.
ya dipahami di kalangan masy

buruh i onotasi seba hina, kasara sebagainya.

erja, tenaga kerj an adalah sebutan buruh yang

an diberikan cende buruh yang tidak

otak da 2lakukan BJA naEemlkR)E@ta ini

ai otot tapi

yai arti satu
erjaan yang
berlaku umum untuk seluruh pekerja maupun pengusaha di Indonesia.
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa, buruh adalah orang

yang bekerja untuk orang lain dengan mendapatkan upah.

2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, h. 321-328.
2Eko Wahyudi, Hukum Ketenagakerjaan (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h. 29.
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2.2.2.1 Buruh anak; buruh yang berusia di bawah umur atau yang belum dewasa
menurut ketentuan undang-undang.
2.2.2.2 Buruh harian; buruh yang menerima upah berdasarkan hari masuk kerja.

2.2.2.3 Buruh kasar; buruh yang menggunakan tenaga fisiknya karena tidak

h yang telah dilatih untu

dang No. 13 Tahun 20 : uruh adalah

engan menerima upah bentuk lain.

ada tiap orang yang mampu erjaan  guna

barang dan i enuhi kebut sendiri  atau
2dangkan pe adan hukum

nya yang m j ar upah atau

ompok yang
kelompok yang

terlibat dalam proses penciptaan nilai lebih itu disebut buruh. Sedangkan menurut

#Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa, h.
227.

“Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No.13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.
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Prof. Imam Soepomo, S.H, Buruh adalah seseorang yang menjalankan pekerjaan
untuk majikan, dalam hubungan kerja dengan menerima upah. Buruh atau tenaga
kerja ini biasanya bekerja pada satu perusahaan yang didasari atas perjanjian kerja.

Perjanjian kerja yang dimaksud ialah perjanjian kerja yang dibuat oleh pengusaha

yang telah disepakati oleh tenaga kerj
Buruh merupakan sa am sebuah perjanjian persetujuan

kerja. Sebagaimana bungan kerja, hubungan

perburuhan atau hubungan industrial di negara manapl penganut  sistem

yang bersifat otonom i ke N dan peran

enentukan hak dan ke pihak serta

n hubungan kerja, putu , Serta pasca

ombaine Her

ian Mesin Co i M Pemanen Pac

ne merupakan suat isme pertanian yang

pengoperMﬂi EMReEsebut dap

komplit dan

ja pada area
gkat karena
combaine ini dilengkapi dengan alat pemotong, perontok, dan mengarungkan padi

dalam satu proses kinerja saja.

%Zainal Asikin, Dasar-dasar Perburuhan, h. 96.
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Combine harvester adalah alat pemanen padi yang dapat memotong bulir
tanaman yang berdiri, merontokkan dan membersihkan gabah sambil berjalan di
lapangan. Dengan demikian waktu pemanen lebih singkat dibandingkan dengan

menggunakan tenaga manusia (manual) serta tidak membutuhkan jumlah tenaga kerja

manusia yang besar seperti pada nenan tradisional. Penggunaan alat ini

memerlukan investasi yang.k ang dapat mengoperasikan alat
ini.
elalui dua macam cara,

pe stasioner.

a irasa belum

ilakukan perancangan d oduk mesin

ester) portable. Mesin i : mpuan kerja

batangnya dan sekaligu ang padi.

sih  berdiri,
dari tangkai
dengan cara

petani pada

2.2.3.3.1 Kelebihannya adalah tidak perlu banyak waktu untuk mempelajarinya,

tenaga yang dibutuhkan 4 orang, satu operator dan tiga orang lainnya

"Barokah, “Uji Kerja dan Losses Combaine Hervester Type CA 85 MI” (Skripsi Sarjana:
Jurusan Mekanisme Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian; IPB Bogor 2001), h. 10.
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bertugas mengatur pengemasan gabah dengan menggunakan combaine
hervester ini, petani hanya membutuhkan waktu 1-2 jam untuk memanen.
Petani tidak lagi mengeluarkan tenaga dan waktu ekstra untuk

merontokkan bulir-bulir padi dari tangkainya, sekali jalanpadi yang masih

berdiri di hamparan sawah ng terpisah dari tangkainya.

2.2.3.3.2 Kekurangannya a ini memiliki kebatasan, mesin
erlumpur 20 cm atau lebih,
dengan kemiringan tinggi.
untuk lahan

k memiliki

i su
i-definisi yang telah kaka atas dapat

motong padi merupaka lat ya ggih, terbaru

en te \ yang dapat
jabah sambil
memanen lebih si

ual) serta t

Sepanjang sejarah umat muslim kebebasan ekonomi sudah dijamin dengan
berbagai tradisi masyarakat dan dengan sistim hukumnya. Hukum ekonomi di suatu

negara tumbuh dan berkembang seiring dengan pertumbuhan perekonomiannya.

®Enda  Yulina “Definisi alat pemanen padi combine harvest” http://lonelynda-
enda4f.blogspot.co.id/2012/01makalahbengkel.html?=1 (26 Desember 2018).
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Semakin berkembang ekonomi suatu negara maka semakin banyak pula tuntutan
pengaturannya. Pengaturan tersebut diperlukan untuk mewujudkan tujuan hukum itu
sendiri yaitu kepastian hukum, kemanfaatan hukum, dan keadilan hukum.?

Oleh karena itu, pengaturan hukum di bidang ekonomi menjadi penting untuk

mewujudkan kebutuhan bagi seti ividu, masyarakat, dan negara. hukum

ekonomi seperti yang sud eperangkat aturan hukum yang

mengatur dalam bida ntuk kepenti u, masyarakat, dan negara

ional. Sedangkan defi m ekonomi Islam akan

. Kata oikos
berarti -hold), sedangkan kat
Maka s konomi diartikan seb
enyataannya, ekonomi mah tangga

bisa berarti ekonomi suat ahkan suatu

satu titik awal yang -benar harus
kita pe itu : 3 ara kepada

akidah

masalah-masalah ekonomi rakyat yang dillhami oleh nilai-nilai Islam. Sejauh
mengenai masalah pokok kekurangan, hampir tidak terdapat perbedaan apapun antara

ilmu ekonomi Islam dan ilmu ekonomi modern.

2gyhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 14.
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Hukum ekonomi Islam adalah seperangkat aturan atau norma yang menjadi
pedoman baik oleh perorangan atau badan hukum dalam melaksanakan kegiatan
ekonomi yang bersifat privat maupun publik berdasarkan prinsip syariah Islam.*

Dapat disimpulkan bahwa pengertian hukum ekonomi Islam (muamalah)

merupakan ilmu yang mempelaja a perilaku manusia dalam memenuhi

kebutuhan hidupnya dengan damaian dan kesejahteraan dunia
akhirat. Perilaku ma berkaitan denga -landasan syariah sebagai
rujukan berperilaku de

2241

ditetapkan

oleh A ijtihad (akal pikiran m ber hukum
dari Allah swt antara lai

2.24.1.

bah menjadi
kata benda
arus dibaca

dan dipelajari.

%0 Abdul Aziz, Ekonomi Islam: Mikro dan Makro (Yogyakarta: Graha llmu, 2015), h. 4.
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2.2.4.1.2 Hadist dan Sunnah
Hadist adalah sumber hukum Islam kedua setelah al-Qur’an yang berupa
perkataan (sunnah qauliyah), perbuatan (sunnah fi’liyah), dan sikap diam

(sunnah taqgririyah atau sunnah sukutiyah) Rasulullah yang tercatat

(sekarang) dalam kitab k dist. Dengan kata lain, di dalam hadits

berisikan tentang. gai informasi mengenai apa yang

dikatakan, © disetujui dan jui oleh Nabi Muhammad

2.24.1.

bat adanya

man. ljma' adalah k masyarakat

an agama, dengan b pada ‘an sebagai
ma.

2.24.2 nomi Islam

ukum ekono ra’, terdapat

prinsip yang harus ma manusia

yang be dengan ha -prinsip ini
dijadik
2.24.2. i a dalil yang

2.2.4.2.2 Aktivitas ekonomi itu hendaknya dilakukan dengan suka sama suka.

*Ika Yunia Fauzia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam; Perspektif Magashid al-syari’ah, Edisi |
Cet Il (Jakarta: Kencana, 2015), h. 2.
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2.2.4.2.3 Kegiatan ekonomi yang dilakukan hendaknya mendatangkan maslahat dan
menolak mudharat.
2.2.4.2.4 Dalam aktivitas ekonomi itu terlepas dari unsur gharar, kedzaliman, dan

unsur lain yang diharamkan berdasarkan syara’.

2.2.4.3 Ciri-ciri Hukum Ekonomi I

Ciri-ciri Hukum gai berikut:
jenis nilai tauhic i adil melahirkan kosep
mykepemilikan
emahan dari
Jalah Allah,
ia diberi amanah unt gelolz adi - manusia
emilik sekunder.
2.243. ; ak atau berusaha Kketi laske nubuwwah
pan nilai ini
melahirkan statif dalam

a bidang te elaku-pelaku

omi dan bisnis me abi sebagai telada odel dalam

ke aktivisnya . 1= [ 4 IS

2.2.4.3. j sama yaitu

menciptakan sistem perekonomian yang adil. Namun tidak semua sistem

tersebut mampu dan secara tegas menjalankan prinsip-prinsip keadilan.

%2 Abdul Aziz, Ekonomi Islam: Mikro dan Makro, h. 69.
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2.3  Tinjauan Konseptual
Untuk menghindari kesalahan interpretasi dalam pembahasan skripsi ini,
maka penulis memberikan pengertian judul secara harfiah yaitu:

2.3.1 Sistem Upah

Sistem upah merupakan sua m dimana dilakukannya perjanjian kerja

yang diatur oleh pe karyawan serta pemerintah.
Didalam kegig berian upah yang akan
erja dari pemilik usaha.
2.3.2
dalah sama.

umnya dipahami di k bahwasanya

berkonotasi sebagai pe na, kasaran,

dangkan pekerja, tena dan wan adalah
yang lebih tinggi, dan dib cendé epada buruh
melakukan Akan tetapi,

aitu pekerja. Buruh setiap orang

kerja dengan alan dalam b

ontan o e ey 0

2.3.3

berdiri, merontokkan dan membersihkan gabah sambil berjalan di lapangan.
Dengan demikian waktu memanen lebih singkat dibandingkan dengan
menggunakan tenaga kerja manusia (manual) serta tidak membutuhkan

jumlah tenaga kerja manusia yang besar seperti pada pemanen tradisional.
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2.3.4 Hukum Ekonomi Islam
Hukum Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari segala perilaku
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan tujuan memperoleh

kedamaian dan kesejahteraan dunia akhirat. Perilaku manusia disini berkaitan

dengan landasan-landasan sebagai rujukan berperilaku dan

kecendrungan-keceng

2.4  Kerangka Pi
ang menjadi
obyek a dan hasil

kita dalam

i penelitian
tentang atas sistem
upah d a yaitu tunai
dan pa mo, S.H dan

di Desa LMBdERiAREﬂukum Ek

kerangka pikir sebagai berikut:
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UPAH PEKERJA
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SISTEM UPAH
e Tunai
e Panjar

/ \_

v

) 4

~N

PEKERJA/BURUH

Menurut Prof. Imam Soepomo, S.H:
Buruh adalah seseorang yang menjalankan
pekerjaan untuk majikan, dalam hubungan
kerja dengan menerima upah.

J

PEMILIK MOBIL PANEN

v

HUKUM EKONOMI ISLAM

y \

y

-

SUMBER HUKUM
EKONOMI ISLAM

e AlQur’an
e Hadist

~

/ PRINSIP HUKUM \

EKONOMI ISLAM

o Boleh dilakukan
sampai ada dalil yang
mengharamkannya.

—j
/ CIRI-CIRI HUKUM \

EKONOMI ISLAM

¢ Nilai tauhid dan
nilai adil.

e Kebebasan
bertindak

e Dilakukan suka sama
suka.

¢ Mendatangkan
maslahat dan
menolak mudharat.

e Terlepas dari unsur

e Keadilan sosial yang
menciptakan
perekonomian yang
adil.

kedzaliman.

gharar dan
- J

J

DESA LERANG




BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini merujuk pada Pedoman

Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi) yang diterbitkan STAIN Parepare,

tanpa mengabaikan buku-buku a. Pedoman penelitian dalam buku

tersebut, mencakup b elitian, lokasi dan waktu

penelitian, fokus , jenis dan sumb ang digunakan, teknik

abila dilihat
an ini adalah deskriptif elitian yang

ta berusaha untuk mene

dengan cara me alisi dan
arena penelitian
ng mencari
data ke Salahan yang
diangka

Sosiologis.
Peneliti Qur’an yang
menyangkut tentang isi penelitian, dan sosiologis karena peneliti melakukan interaksi

lingkungan sesuai dengan unit sosial, individu, kelompok atau masyarakat. Selain itu

%Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi) Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30.
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peneliti juga menelaah dan memeriksa bahan-bahan yang terdapat dalam
perpustakaan untuk menunjang penelitian yang dibahas.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

3.2.1.1 Sejarah Desa Lerang
Desa Lerang pada m ampung kecil yang dipimpin oleh

seorang perempuan itu diberi g ai Matoa Kampong oleh
masyarakat yang a 0ra ale : tersebutdan nama
wafat maka

ng Lerang.

udian Kampung Lerang status dusun

dan merupakan bagian Kecamatan
na pembangunan, pe senantiasa

hal ini tidak terkecuali dal tahan.

dengan peru n yang berj us menerus

lan desa persiapa di bawah Kecamatan

> dan Desa Lt wilayah Desa lue dimana

yang merpim1ElIE;ijRansdaru.34

pung yaitu
aitu Dusun Lerang
dan Dusun Kaloang di bawah pemerintahan Andi Parenrengi mulai dari Desa
Persiapan sampai Desa Defenitif selama 10 tahun. Selanjutnya pada tahun 2004

Ikhsan H.P. Camang diangkat menjadi Kepala Desa periode 2004-2008 melalui

%“RPJM Desa Lerang Kecamatan Lanrisang, 2016, h. 9.
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Pemilihan Umum. Selanjutnya pada periode 2009-2014 Desa Lerang dipimpin oleh
Abu Thalib dan pada tahun 2015 Rosmiati yang menjkabat sebagai Sekertaris Desa
diangkat menjadi Pejabat Kepala Desa Lerang hingga dilaksanakan Pemilihan Kepala

Desa yang dimenangkan lkhsan H.P Camang yang menjadi Kepala Desa Definitif

untuk tahun 2015 sampai sekarang.

3.2.1.2 Visi dan Misi

ngun Insan
perbasis 1 pertanian,

perikanan menjadi desa asri.
g memuat suatu perny: 3 akukan oleh

ercapai. Pernyataan visi ini rkan m misi agar

35

onalkan dan

Kecamatan
dan ber rang berada
a 2000-3000
mm  serta ata-rats ; a o 3 : ang terletak di
Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang dibatasi oleh desa-desa yaitu:
3.2.1.3.1 Sebelah utara berbatasan dengan Desa Samaulue

3.2.1.3.2 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Lanrisang

**RPJM Desa Lerang Kecamatan Lanrisang, 2016, h. 5.
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3.2.1.3.3 Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Lanrisang
3.2.1.3.4 Sebelah timur berbatasan dengan Desa Mallongi-longi
Luas wilayah Desa Lerang sebesar 424Ha/m?. Luas lahan yang ada terbagi

dalam beberapa bagian, dapat dikelompokkan seperti fasilitas umum, pemukiman,

pertanian, kegiatan ekonomi dan ilayah Desa Lerang yang dibagi dua

dusun yang saling berd dah Pemerintah Desa dalam

menjalankan kegiata merintahan.

Gambar 3.1 Peta Desa Lerang

% RPJM Desa Lerang Kecamatan Lanrisang, 2016, h. 14.
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Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah penduduk keseluruhan Desa Lerang
akhir tahun 2019 yaitu 2933 jiwa yang tercakup dalam 694 kepala keluarga (KK) dan
dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa jumlah kelompok umur yang paling

banyak terdapat pada umur 20-24 tahun yaitu sekitar 263 jiwa dengan persentase

sekitar 8,97% keluarga, sedangkan p K yang terendah terdapat pada kelompok

umur 55-59 tahun yakni seki e sekitar 4,57% keluarga.

Wilayah Desa ; iri geologis berupa lahan
k memacu
ministrasi pemerintaha

duduk yang

tercatat sejumlah 2933 jiwa. D duk berjenis

kelami aki h 1454 jiwa sedangk perempuan

fasilitator gunan desa

data yang ada di ntahan desa

PAREPARE

NO

DUSUN | KK P JUMLAH | PERSENTASE %

1 Lerang 362 614 886 1.500 51,14
2 Kaloang 332 840 | 593 1.433 48,86
JUMLAH 694 1.500 | 1.479 2.933 100,00

Sumber: Kecamatan Lanrisang dalam angka 2019
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3.2.1.4 Keadaan Sosial
Penduduk Desa Lerang sebagian besar bersuku Bugis. Rumah mereka
sebagian besar rumah panggung, namun ada juga rumah permanen dan semi

permanen namun jumlahnya sedikit. Penduduk Desa Lerang masih memegang teguh

adat istiadat setempat seperti upaca rayaan agama kepercayaan-kepercayaan
dan perlakuan khusus terha
3.2.1.5 Pendidikan

bidang pendidikan jika

ang memadai guna m idikan yang

berkual manusia yang handal bangsa dan

negara. unya di kecamatan Lan fasilitas dan

sarana f ngkap, mulai dari srana pen MP, sampai

dimikian jum kan dapat dite

tah setempat

er posyalp.AanﬁEiPun E)EI bentuk

-fasilitas keseha erti polindes

masyarakat dan pemberian pelayanan yang optimal.

*’"RPJM Desa Lerang Kecamatan Lanrisang, 2016, h. 12.
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3.2.1.7 Agama
Masyarakat di Desa Lerang termasuk dalam kategori masyarakat yang
mendekati homogen. Hal ini dikarenakan sebagian besar masyarakat Desa Lerang

beragama Islam. Secara kultural pegangan agama ini didapat dari hubungan

kekeluargaan atau kekerabatan yang diantara mereka. Selain itu perkembangan

agama berkembang berdasa ang tua ke anak cucu. Pola-pola

eh kultur organisasi Islam,

ridentifikasi

harian. Sebagian besar bagai petani

erupakan daerah persaw. pantai. Tabel
an na Desa
erang merup risang yang

a dan prasarana d endidi gkap. Mulai

K sampai S memiliki sa

Kantor DP A n"E? A R E

dalam pengurusan surat ataupun hal lain, penyelenggara pemerintahan terdiri dari
Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kasi, Kaur dan Kepala Dusun yang bekerja sama

dengan penyelenggaraan pembangunan desa.

*®RPJM Desa Lerang Kecamatan Lanrisang, 2016, h. 15.
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Struktur kepemimpinan Desa Lerang tidak dapat lepas struktur organisasi

pemerintahan. Ini dapat dilihat dalam bagan di bawah ini.

KEPALA DESA

SEKRETARIS DESA

!

KAUR TATA
USAHA

KASI
PEMERINTAHAN

KASI KESRA . KAUR KEUANGAN

DUSUN LERANG ‘

¢ a

Data
B

H.P. Camang apala Desa Lerang
S + | = Sekretaris Desz
K

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

Miliyani Kaur Tata Usaha

Morsali Kaur Keuangan

Baco Kadus Kaloang
8 Abd. Azis Kadus Lerang

Sumber: RPJM Desa Lerang
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3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini berlangsung selama kurang
lebih 2 bulan.

3.3 Fokus Penelitian

Penelitian ini dilakukan un ngetahui bagaimana sistem pengupahan
pekerja mobil pemanen padi an Lanrisang Kab. Pinrang.

Jenis dan Sum

3.4

dari sumber
diolah dan diuraikan r data yang

ilik mobil,

gsung dari sumber
obil pemanen padi dan
data yang diperoleh dari resmi, buku-

g berhubung n, hasil pene alam bentuk

n-lain. Data

skripsi, dise -undangan,

adalah sum

alui medp*n E)Pna Eatat oleh

diperoleh sec ak langsung

ain). Hal ini

i),

Internet

*Hilmah Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja Atau Skripsi llmu Hukum (Bandung:
Alpabeta, 2013), h. 65.
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3.5  Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik yang dipergunakan untuk
mengumpulkan jenis-jenis data dalam penelitian. Dalam penelitian kepustakaan,

metode yang penulis gunakan dalam proses pengumpulan data melalui tulisan adalah

mengutip dengan menggunakan dué Pertama, Kutipan langsung, yaitu cara

mengutip pendapat secara a, kata demi kata, kalimat demi

kalimat dari sebuah te ang ada dalam s sebut dan di akhir kutipan
diberikan footnote /(catate i). Kedua, kuti o aitu penulis
aksi penulis
n data di lapangan dila yJunakan tiga

caraya , wawancara dan dokum

hal i eliti mengamati objek yan di lapangan
lis mencata i : omena yang
diselidi diperlukan d

3.5.1.1¢ s partisipasi engumpulan
pengamatan
rlibat dalam
3.5.1.2 Observasi tidak berstruktur adalah Observasi yang dilakukan tanpa

menggunakan guide observasi. Pada observasi ini peneliti atau pengamat

“°Eko Widodo Muhktar , Kontruksi ke Arah Penelitian Deskriptif (Yogyakarta: Avyrouz,
2014), h.79.
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harus mampu mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati suatu
objek.
3.5.1.3 Observasi kelompok adalah observasi yang dilakukan secara berkelompok

terhadap suatu atau beberapa objek sekaligus.

3.5.2 Wawancara
Wawancara adala roleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tara pewawancara dengan
informan atau orang yang di wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman
wawang : metode ini
selalu
wawang i tidak mesti harus ad ang akan di

obil pemanen padi, bu

dokumen,
umen yang
sistem upah
rat maupun
Secara detail

bahan doku 3 3 apa 3 amera, ala kam suara, dll.

*Hilmah Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja Atau Skripsi llmu Hukum, h. 69.
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Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisi data pada umumnya adalah

metode induktif dan deduktif. Adapun tahapan proses analisis data adalah sebagai

berikut:

3.6.1

3.6.2

3.6.3

3.6.4

Pengumpulan data dilakuk mengumpulkan data dari sumber data

kunci yakni masyar en padi dan para pekerja/buruh
yang ada di wawancara kemudian di
analisis.
er dari serta
catata ya dianalisis
n ini bertujuan untuk tidak perlu
ke dalam hal-hal jadi  fokus

i teliti.
kukan dengan menggabun for g di proleh
sil wawancar er data dan okumentasi.
ang disajikan’ ber i dimana seti omena yang

an atau di cer

interpretasi

menjadi kesimpulan sementara.” Sehingga akan diperoleh suatu kesimpulan

yang benar-benar sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

*?Eko Widodo Muhktar , Kontruksi ke Arah Penelitian Deskriptif, h.85.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Sistem Upah Pekerja Mobil Pemanen Padi di Desa Lerang Kecamatan

Lanrisang Kabupaten Pinra

Pekerjaan merupakan primer bagi setiap manusia yang

telah wajib mengetahui rjaan adalah sesuatu yang
kelangsungan hidup dan
pah adalah

uga sebagai

ataupun benda lainnya.
andang pekerjaan da kaitan erat
an sosial. Perekonomia yang sangat
saw. ( : t manusia memenuhi

Misalnya dalz ada tunjanga kehidupan.

memenuhi
kebutuhan hidupnya.
Demikian juga dengan masyarakat di desa Lerang Kecamatan Lanrisang

Kabupaten Pinrang dimana masyarakat menggantungkan pendapatan ekonomi dan

*Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 163.
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usahanya dalam bidang pertanian untuk menutupi kebutuhan hidup keluarga, anak
dan istrinya, khususnya petani sawah, dimana ketika musim panen tiba, pemilik lahan
yang ingin memanen sawahnya membutuhkan tenaga kerja untuk memudahkannya

dalam memanen sawah. Karena seiring berkembangnya zaman dimana dulunya

masyarakat di desa Lerang ketika p anya menggunakan cara tradisional saja

yakni mulai dari massangki 0a, maddaros, dan candu, sampai

akhirnya sekarang suc gunakan mobil p adi atau biasa disebut Oto

Passangking. asyarakat di desa Lerang dah menggunakan mobil
para pekerja

ng dikemas

elolaan dan penggarap yarakat desa

kan jasa para pemilik m anen ang memang

anen sawah untuk memu dan ercepat para

petani memanen pa ang mendor ereka untuk

melaku latan muamalah d isebut sewa-menye a atau upah-

panen tib?eArReEJP NRE para pem bil pemanen

e lipanen dan
. Kemudian
untuk menyewa jasa para pemilik mobil pemanen padi, para pemilik mobil
mendatangi rumah pemilik sawah dan langsung melakukan kesepakatan dengan
pemilik sawah. Setelah itu baru menjalin akad perjanjian secara lisan. Dalam

perjanjian akad, masyarakat desa Lerang hanya menggunakan tradisi sejak dulu yaitu
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mereka saling percaya satu sama lain. Baru setelah melakukan kesepakatan pemilik
sawah dan pemilik mobil pemanen padi menentukan kapan waktu untuk bisa
memanen sawahnya, dan upah yang akan diterima dari hasil panen tersebut.

Sebagaimana yang dikatakan oleh pemilik sawah, Mante bahwa:

“Kalau panen mi orang disini nak, kita biasa pakai oto passangking mi jadi
bukan mi cara tradisional, karna kalau pakai oto passangking itu lebih mudah
lagi lebih cepat kita.panen, jadi biasa itu kita panggil mi orang yang punya oto
passangking baru'setelah itu Kita buat mi kesepakatan sama yang punya mobil,
kesepakatannya itu secara lisan ji saling percaya saj a”"

Kemudian ditamahkan oleh pemilik mobil pemanen padi, La sape bahwa:

“Di Lerang itu, karna saya salah satu orang yang punya itu oto passangking
jadi biasa 1tu saya kasih sewa mobil ku sama orang yang punya sawah kalau
panen mi itu biasa kita datangi rumahnya yang punya sawah, baru kita
lakukan mi kesepakatan Kita bicara langsung saja karna Kita orang disini di
lerang saling percaya satu sama lain dengan yang punya Sawah begitupun
sebaliknya”

Dan ditambahkan pula oleh pemilik mobil pemanen padi lainnya,Muli bahwa:
*Kita itu disini desa Lerang biasa kalau tiba mi musim panen kita pergi mi
rumahnya orang yang punya sawah yang mau na panen sawahnya, biasa juga
ada yang urus Ki sama._yang punya sawah jadi itu yang uruski biasa dia

langsung datang sama kita baru..na uruskan ki supaya bisa dipake mobil ta
sama orang yang mau panen’’

Berdasarkan pernyataan wawancara di atas bahwa ketika musim panen tiba
para pemilik sawah memanggil paraspemiliksmobil gpemanen padi untuk memanen
sawahnya, ataurbiasajugaradasseseorang yangimenguruspemiliksmobil pemanen padi
agar bisa digunakan mobilnya, karena dengan menggunakan mobil pemanen padi

lebih memudahkan dan mempercepat waktu pada saat memanen sawah, dan pada saat

*Mante, Pemilik sawah di Lerang, wawancara penulis 26 September 2019
“*La Sape, Pemilik mobil pemanen padi di Lerang, wawancara penulis 26 September 2019

“**Muli, Pemilik mobil pemanen padi di Lerang, wawancara penulis 25 September 2019
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melakukan akad perjanjian atau kesepakatan pemilik mobil pemanen padi dan para
buruh hanya menggunakan tradisi sejak dulu yaitu secara lisan dan saling percaya

satu sama lain.

4.2.1 Pihak-pihak yang bersangkutan dalam proses sistem upah:

4.2.1.1 Pemilik sawah adalah or iliki hak penuh atas tanah sawahnya.
Pada saat sawa nya pemilik sawah meminta
bantuan ke tani untuk me elesaikan pekerjaannya,

,,,,,,,,,,, imuntuk memanen

421.2
but oto passangking, b nen pemilik

i mendatangi rumah pe mbantu agar

mudah dan cepat dila ada saat itu,
an pemilik mobil pemanen padi
4213 Mobil Peman tau keahlian
menjalankan

4214 menurut Prof. Im . eorang yang

menyelesaikan pekerjaan ketika memanen sawah.”
Masyarakat di desa Lerang mempunyai mata pencaharian bermacam-macam,

misalnya petani, buruh, pedagang, karyawan dan sebagainya. Sebagian besar mereka

47Zainal Asikin, Dasar-dasar Perburuhan, h. 96.
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adalah sebagai petani yang kehidupannya belum mencukupi dari segi perekonomian
dan untuk menutupi kekurangannya itu, mereka bekerja sebagai buruh tani.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Rasyid seorang buruh, bahwa:

“Pekerjaan kita disini yah cuma sebagai buruh tani saja, kita, jadi kalau panen
mi itu Kita biasa dipanggil untuk bekerja di sawahnya orang, karena kebiasaan
juga di desa sini masyarakat saling-membutuhkan satu sama lain jadi Kita
lakukan secara suka sama suka dengan ikhlas dan kerelaan untuk bantu kerja
sawahnya orang”48

Kemudian ditambakan lagi oleh Kaharuddin seorang buruh bahwa:

‘“Dari dulu itu Kita sudah bekerja sebagai petani memang, karena kurangnya
lapangan pekerjaan juga jadi kita bekerja di desa kami itu cuma bertani saja
atau kita kerja sawahnya orang kita juga sebagai buruh ikut dimobilnya orang

kerja kalau sudah panenmi tapi walaupun cuma bertant saja alhamdulillah
masih bisa kita cukupi kebutuhan sehari-hari’**

Berdasarkan pernyataan wawancara di atas bahwa pekerjaan sebagai buruh
tani di desa Lerang sudah lama berlangsung, karena sebagian besar masyarakat di
desa Lerang bekerja sebagai petani atau buruh, dan dari pekerjaan itulah mereka bisa
mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari. Dan pekerjaan tersebut sudah menjadi
kebiasaan di desa Lerang atau kerjasama yang saling menguntungkan, dan saling

membutuhkan antara pemilik sawah dengan pemiliki mobil dan para buruh/pekerja.

4.2.2 Adapun praktek pengupahan buruhdi desa Lerang sebagai berikut:
4.2.2.1 Proses pencarian burtth'dan perjanjian akad kerja

Di desa Lerang buruh tani cenderung cukup banyak dikarenakan mata
pencaharian mereka rata-rata 75% sebagai petani, sehingga pada pada waktu panen

atau musim panen tiba para petani menyibukkan diri untuk berlomba-lomba pergi ke

*®Rasyid, Buruh di Lerang, wawancara penulis 25 September 2019

*Kaharuddin, Buruh di Lerang, wawancara penulis 27 September 2019
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lahan pertanian mereka. Ada yang ke sawah ada yang ke ladang untuk memetik hasil
dari apa yang mereka tanam di lahan pertanian mereka, seperti padi, semangka, ubi
dan sebagainya. Maka dalam hal untuk mecari orang sebagai buruh tani yang bekerja

untuk para petani sangat mudah bagi mereka.

Proses pencarian buruh akukan oleh para petani ketika ingin

menawarkan suatu pekerjaan dimana seorang majikan mencari
menawarkan pekerjaan
pula seorang

majika ‘ pun dengan

angganya untuk bekerj
menggunakan mobil pe dibutuhkan

uh/pekerja dengan tuga:

berhasil menemukan bur lah mereka

J orang untu
dimobilnya, jadi kita di desa Lerang itu saling membutuhkan, untuk kerjasama
saling tolong menolong karena dari dulu di desa Lerang tradisinya begitu
kesepakatan juga secara lisan dengan pemilik mobil”

%®Moro, Buruh di Lerang, wawancara penulis 27 September 2019
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Kemudian ditambahkan oleh Supardi seorang buruh, bahwa:

“Kalau musim panen itu yang punya oto passangking ji itu biasa tawarkan kita
untuk jadi buruh bekerja di mobilnya, jadi yang punya mobil itu biasa datangi
rumah ta dia ajak kita kerja baru kalau sudah itu Kkita setujui mi
kesepakatannya karena dari dulu di desa Lerang itu secara lisan saja kalau ada
perjanjian begini kita saling percaya satu sama lain™™"

Berdasarkan pernyataan wa di atas bahwa dalam proses pencarian

buruh para pemilik mobil pe emanggil tetangganya untuk ikut

bekerja sebagai buruh il pemanen padi langsung

mendatangi rumah

utuhkan dan

menyiapakn tenaganya untuk bekerja esok harinya pada saat waktu yang sudah di

tentukan sebelumnya.

S1gypardi, Buruh di Lerang, wawancara penulis 26 September 2019
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Waktu jam kerjanya buruh dimulai dari pagi sampai sore. Dan untuk makan
para buruh semua ditanggung oleh pemilik mobil pemanen padi yaitu dua kali makan,
untuk makan pagi dan makan sore. Karena waktu kerja tersebut dan untuk makan

para buruh sudah ditentukan menurut kebiasaan yang berlaku secara umum di desa

Lerang.

Sebagaimana yang di h Kaharuddin, bahwa:

ang ikut kerja dimobilnya
iasa ji kita istirahat kalau
a_mobil dua kali
sma punya
mobil cuma

“Untuk jam
orang Kita bic

1h kerja dari
a sama yang

anaan waktu
pagi sampai

ggung oleh

dah menjadi tradisi se

nya dimana
pemilik mobil pemanen padi mendatangi seorang buruh untuk menawarkan perjanjian

kerja untuk bekerja sebagai buruh di mobilnya, setelah perjanjian kerja tersebut

52Kaharuddin, Buruh di Lerang, wawancara penulis 27 September 2019

>3Rasyid, Buruh di Lerang, wawancara penulis 25 September 2019
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disetujui oleh buruh dengan kesepakatan secara lisan dan saling percaya sesuai
dengan kebiasaan masyarakat di desa Lerang, maka pemilik mobil panen baru
menjelaskan mengenai waktu pelaksanaan kerja, dan upah yang akan di terima.

Jika buruh ingin meminta uang muka/panjar dahulu pemilik mobil pemanen

padi biasa langsung memberikan buruh  meminta panjar, karena sistem

pembayaran upah yang ada istem borongan jadi pembayaran

upah di lakukan ketike udah terkumpul ¢ maka setelah gabah dijual

u dilakukan

4.2.2.3. i i : gabah yang
milik mobil
secara tunai
gabah yang

dihasilkan

4.2.23. payaran den anjar adalah keti h meminta

sung kepada

buruh mMEE, AanE)unyai ua k berbelanja

di panjar du

panjar dulu.

Sebagaimana yang dikatakan oleh seorang buruh, Muh. Nasir bahwa:

“Kalau untuk pembayaran upah di sini itu biasaji kita minta panjar dulu sama
yang punya mobil kalau kita memang tidak punya uang, karena biasa Kita
tidak ada uang untuk kebutuhan sehari-hari jadi kita minta panjar dulu sama
yang punya mobil, kalau masalah berapa mau kita panjar terserah dari buruh
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nanti itu panjarnya dipotong mi kalau kita suda mau mattarima gaji mi
orang”

Kemudian ditambahkan lagi oleh seorang buruh, Supardi bahwa:

“Biasaji disini kita minta panjar dulu sama yang punya mobil kalau kita tidak
ada uang beli rokok beli atau beli kebutuhan sehari-hari otomatis kita minta
panjar dulu, karena kalau di Lerang itu kebiasaan mi masyarakat disini kalau
pembayaran upahnya ada VY minta panjar atau mau yang borongan
sekaligus”

Berdasarkan perny: wa sistem pembayaran upah di

desa Lerang para bur a pemilik mobil pemanen

memiliki uang atau ing eli kebutuhan sehari-hari
saan tersebut
panjar upah
lah diberikan sebelum entuan hasil

engurangi panjar terseb

pro agian upah buruh setel padi, adalah

13:1 pe obil mbil beberapa karung dari sawah yang
salnya: setia ilik sawah

maka k karung seba tuk pemilik
sawah ( itulah yang
an menjadi

padi dihitung Rp.
1.000 perkarung gabah yang jadi untuk' satu buruh dan untuk sopir mobil pemanen

padi adalah Rp. 2.000 perkarung gabah yang jadi. Misalnya setiap satu sawah ada 65

**Muh. Nasir, Buruh di Lerang, wawancara penulis 27 September 2019

**Supardi, Buruh di Lerang, wawancara penulis 26 September 2019
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karung gabah yang dihasilkan pada saat panen maka keluar upah mobil sebanyak 5
karung gabah, maka 5 karung gabah itulah yang akan di jual dan nantinya akan
menjadi upah para buruh, upah setiap satu orang buruh satu sawah itu dari 65 karung
gabah yang jadi adalah Rp.1.000x65=Rp.65.000 dan untuk sopir sebanyak
Rp.2.000x65=Rp.130.000, banyak sedikitnya upah yang diterima tergantung banyak
sedikitnya buruh yang bekerja di mobil pemanen padi tersebut. karena setiap musim
panen harga satu karung gabah berbeda-beda, jadi upah mobil dan buruh tergantung
dari hasil penjualan gabah. Jadi jika dalam satu kampung ada beberapa banyak sawah
yang di/panen dari hasil mobil pemanen tersebut maka lebih banyak pula upah yang
akan diterima oleh para buruh.

Sebagaimana yang dikatakan oleh pemilik mabil Muli, bahwa:

“Upah antara buruh dengan sopir mobil itu berbeda memang karena kalau
sopir itu kan dia yang punya ilmu dia yang punya keahlian bagaimana caranya
kasih jalan itu mobil, sedangkan kalau buruh itu cuman kasih masuk saja
gabah kedalam karung jadi upahnya memang berbeda itu karena sudah jadi
kebiasaan juga dari dulu di Lerang sistem upah begitu™°

Kemudian ditambahkan oleh seerang buruh Moro, bahwa:

“Untuk upah buruh di desa Lerang itu sudah kebiasaan dart dulu upahnya itu
Rp. 1000 perkarung gabah yang Kita kasih jadi untuk satu buruh, jadi berapa
karung yang dihasilkan satu sawah dihitung saja berapa karung jadi itumi
upahnya buruh, kalau sopir itu Rp.2.000 perkarung, karena sopir itu dia punya
ilmu dia yang tau kasihiyjalan ite*mobil'sopir juga lebih rajin kerjanya daripada
Kita karena.dia-kasihjalan.terus mobil jarang.istirahat.kalau buruh kan biasa
istirahat kalau sudah kita kasih masuk gabah dalam karung jadi wajar
upahnya beda denga buru, dan karena di Lerang juga itu lumayan banyak
sawahnya orang jadi lumayan banyak juga di dapat karena biasa kalau sekali
mattarima gag'i mi orang biasa kita dapat itu Rp. 500.000 sampai
Rp.1.000.000”*

**Muli, Pemilik mobil pemanen padi di Lerang, wawancara penulis 25 September 2019

*"Moro, Buruh di Lerang, wawancara penulis 27 September 2019
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Dan ditambahkan pula oleh seorang sopir Anis, bahwa:

“Upahnya untuk sopir itu disini kita dibayar Rp.2.000 perkarung sedangkan
buruh Rp. 1.000 perkarung, karena kita sebagai sopir lebih ahli kasih jalan
mobil karena kita yang lebih tau tentang mesin-mesin itu mobil terus kalau

ada juga kerusakan di mobilnya saya ji yang perbaiki sendiri jadi memang
beda upahnya dengan buruh”®

Berdasarkan pernyataan wawancara di atas bahwa mengenai upah buruh
mobil pemanen padi berbeda dengan upah sopir mobil pemanen padi karena sopir
mobil memiliki skill atau keahlian untuk menjalankan mobil dan pekerjaan sopir
mobil pun lebih rajin dibandingkan dengan para buruh dibelakang jadi upahnya pun
berbeda. Dan pembagian sistem upah yang ada di desa Lerang sudah menjadi
kebiasaan atau tradisi sejak dahulu sampai sekarang. Dan sistem upah yang dilakukan
masyarakat desa Lerang bisa disebut ‘Urf karena karena sistem upah tersebut sudah
dikenal 'oleh masyarakat sejak lama dan sampai sekarang tidak berubah meskipun
perkembangan zaman semakin pesat masyarakat tetap melaksanakan akad seperti
dulu yaitu tanpa menulis perjanjian tersebut dan hanya diucapkan dengan lisan dan
mengandalkan kepercayaan antara masyarakatnya.

4.2.3 Faktor penyebab perbedaan pengupahan

Penentuan upah harus di perhatikan dua hal: Pertama, nilai kerja, upah tidak
dapat disamakan antara orang yang lalai atau bermalas-malasan, karena menyamakan
dua orang yang berbeda adalah termasuk kepada suatt _kedzaliman. Kedua, adanya
kebutuhan pokok manusia yang harus dipenuhi agar pekerja dapat hidup lebih layak
dalam masyarakat.

Upah yang didapatkan para pekerja berbeda berdasarkan tugas yang
dikerjakannya. Upah sopir lebih besar daripada para buruh/pekerja dikarenakan sopir

bekerja dengan skill mempunyai keahlian di bidangnya, menjalankan mesin mbil

%8 Anis, Sopir Mobil pemanen padi di Lerang, wawancara penulis 25 September 2019
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pemanen padi yang tidak bisa dikerjakan dengan tanpa pendidikan atau latihan yang
memadai. Sedangkan buruh sedikit upahnya karena tidak menggunakan skill yang

berat hanya menggunakan tenaga.*

4.2.4 Adapun faktor yang melatarbelakangi terjadinya sistem upah buruh di desa

Lerang Kecamatan Lanrisang
4.2.4.1 Adanya faktor kebi
Di desa Leran arakat setempat untt kan praktek pengupahan
********** i kebia ngedilakukansolehgeorang-orang disana
rian buruh,
valam hal ini
mpat itu sudah menjadi i lam urusan-

a mengikuti kebiasaan NRY: laku di desa

4.24.2 fakt percayaan dan tolong menolong

melakukan atan masya Jesa Lerang

nakan bahas engerti oleh kedua pihak, selain

kepercayaan ada | ling tolong menolc ara mereka,

para paIPquEUE Mnilang daps

antu dengan
milik mobil
pemanen padi juga membutu buruh untuk bekerja di mobilnya maka

timbullah rasa saling tolong menolong.

**Imam Syaputra Tunggal, Pokok-Pokok Hukum Ketenagakerjaan (Jakarta: Harvavindo,
2000), h. 355.
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4.2.4.3 Adanya faktor ekonomi dan kurangnya lapangan pekerjaan yang layak
Sebagian besar masyarakat yang ada di desa Lerang bekerja sebagai petani,
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka menerima tawaran pekerjaan

sebagai buruh yang bekerja di mobil pemanen padi. Selain itu, disebabkan

minimnya lapangan pekerjz ng layak di sediakan oleh pemerintah

setempat.

4.2 Analisis Hukun

43.1
c . .
antara i u dengan yang lainny. jatur semua
ibadah maupun tingk i ngan aturan
yang di : pat hidup sejahtera dala g Allah swt
buat. K i perti tolong-menolong antara ia sa jan manusia

satunya dala enciptakan

mat manusia dal i gai makhluk

sosial. ebab itu dalam be manusia haruslah ketentuan-
ketentus di dalamBlA-anl‘RtAIRrEng diseb muamalah,
sebab f Al-Qur’an,

Sunnah, dan ljma atau kesepkatan para
Muamalah yang sering dilakukan oleh masyarakat di desa Lerang Kecamatan
Lanrisang Kabupaten pinrang yaitu upah-mengupah atau yang disebut dalam hukum

Islam yakni ljarah. ljarah atau upah-mengupah merupakan suatu imbalan yang

%Hendi Suhendi, Figh Muamalah , h. 109.
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diberikan kepada musta jir (buruh/pekerja) sebagai bayaran kepada seseorang yang
telah diperintahkan untuk mengerjakan suatu pekerja tertentu dan bayaran itu
diberikan menurut kesepakatan yang telah disepakati. Menurut pengertian tersebut

dapat dipahami bahwa upah adalah sebagai imbalan atas jasa yang telah ia lakukan

atau kerjakan.
am bentuk pekerjaan yang jelas
dan tidak menimbulk dt 3 ah pihak. Dalam hukum
mempunyai
Sedangkan
mu’ajir ke erjaan. i h, upah atau

dua macam, yaitu up utkan Ajrun

h disebutkan) dan upah

yang se j mah adalah upah yang aratnya pada

saat ke ah di an harus sesuai kerelaan a pihak yang

pengupaha melakukan
emberikan u . i s ebutkan dan
ihak musta’ji ih kecil dari
suai dengan

itu dimulai

maka upah tersebut dinamakan upah ajrun musammah. Jika dalam upah-mengupah

tersebut telah disebutkan besaran upah dengan jelas dan apabila terdapat perselisihan

$1Dimyaudin Djawaini, Pengantar Figh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), h.
154.
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antara kedua belah pihak tersebut maka dalam pengupahan dapat dilakukan dengan
menggunakan sistem pengupahan sepadan atau ajrun mistli. Upah sepadan atau yang
disebut ujrah al-mistli merupakan upah yang sepadan dengan kerjanya serta sepadan

dengan kondisi pekerjaan (profesi kerja). Jika akad ljarah telah menyebutkan jasa

(manfaat Kkerjanya), yang sesuai de lah upah yang telah disebutkan dan

disepakati antara pihak m an) dengan mus tajir (penerima

jasa), maka pada sas an upah-mengup enjadi sangat berpengaruh
dalam kehidupan masyarake

Kecamatan
n i an si dulu, tetapi
adanya saling ridha da g menolong

jir. Karena memang ruh/pekerja)

an, sebab dalam peke membantu
Upah-mengupah yang esa Lerang
da’idah/5 2

P TR
PYriesy)

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan yermusuhan. Bertakwalah
kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksa-Nya.”®

%2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013), h.
106.
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Ayat di atas menjelaskan prinsip dasar bagi manusia dalam menjalankan
fungsinya sebagai makhluk sosial sehingga mendorong mereka untuk bekerja sama
baik secara formal maupun non formal untuk saling tolong-menolong dalam
mengerjakan kebajikan demi kebajikan, dan kompetensi untuk meningkatkan tagwa.
Dalam hukum ekonomi Islam telah diberikan pedoman tentang sistem pemberian
upah yaitu setelah selesai pekerja dan buruh melakukan pekerjaannya maka majikan
atau pengusaha harus.segera membayarkan upahnya. Jika dalam akad tidak terdapat
kesepakatan mempercepat atau menangguhkan, sekiranya upah itu bersifat dikaitkan
dengan waktu tertentu.

Mengenai sistem upah yang terjadi di desa Lerang Kecamatan Lanrisang
Kabupaten Pinrang, bahwasanya sistem upah ini sudah dilakukan sejak lama sejak
mulai nenek moyang mereka terdahulu dan mereka mengatakan bahwa sistem upah
ini termasuk tradisi di desa Lerang sampai dengan sekarang ini, mereka beranggapan
bahwa sistem ini selalu menguntungkan antara kedua belah pihak baik pemilik lahan,
maupun pemilik mobil pemanen: padi-dan juga para buruh.

Sebagaimana yang dikatakan oleh seorang pemilik mobil, La sape bahwa:

*Kalau kita di lerang iti memang sistem seperti ini sudah jadi tradisi mi dari
dulu, jadi saya sebagai punya mobil ikut bantu juga masyarakat yang ada
disini supaya bisay bekerja dimobil skupsebagai buruh karena sudah jadi
kebiasaan kita untuk saling kerjasama antar masyarakat™®®

Kemudian ditambahkan lagi oleh seorang buruh, Moro bahwa:

“Biasanya kalau musim panen itu kita biasa dipanggil sama yang punya oto
passangking untuk ikut bekerja 'sebagai buruh, karena kita juga butuh uang
terus yang punya mobil juga butuh orang untuk kerja sebagai buruh
dimobilnya, jadi kita di desa Lerang itu saling membutuhkan, untuk kerjasama
saling tolong menolong karena dari dulu di desa Lerang tradisinya begitu
kesepakatan juga secara lisan dengan pemilik mobil”®

%3|_a Sape, Pemilik mobil pemanen padi di Lerang, wawancara penulis 26 September 2019

®Moro, Buruh di Lerang, wawancara penulis 27 September 2019
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Berdasarkan pernyataan wawancara di atas bahwa sistem pengupahan yang
terjadi di desa Lerang sudah terjadi sejak lama dan sudah menjadi salah satu
kebiasaan masyarakat dengan kesepakatan secara lisan dan kepercayaan. Dan sistem

upah tersebut atas dasar tolong-menolong antar sesama, dan saling membutuhkan

satu sama lain.
Dalam hukum ekon ikan pedoman tentang sistem
pemberian upah yait akukan pekerjaannya mka

a. Jika di dalam akad

ketentuan kerja sangat ukan ketika
ekerja dan memanfaatk
nya. Oleh karena itu, janya harus

a, waktu kerja, upah yang

“Untuk ketentuan kerjanya para buruh disini kita sudah tentukan memang dari
awal sebelum bekerja jadi sudah na tau mi semua buruh bagaimana sistem

8Zaeni Asyhadie, Hukum Ketenagakerjaan Bidang Hubungan Kerja (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2015), h. 73.
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kerjanya begitupun dengan upah yang dikasihkan kita sudah sepakati di awal
sesuai perjanjian karena sudah jadi kebiasaan mi di desa Lerang begitu”®

Kemudian ditambakan oleh seorang buruh, Supardi bahwa:

“Kalau musim panen itu yang punya oto passangking ji itu biasa tawarkan kita
untuk jadi buruh bekerja di mobilnya, jadi yang punya mobil itu biasa datangi
rumah ta dia ajak kita kerja baru kalau sudah itu Kkita setujui mi
kesepakatannya karena dari dulu di desa Lerang itu secara lisan saja kalau ada

melaksanakan akad an
kan antara kedua belah
k. Dan ketika pekerjaa : jakan harus
. Sebagaimana hadist yang

bersabda:

lah kepadPlAl nlEIPaAbRIEring keri ” (HR. Ibnu

orang yang

telah memberikan jasanya harus dilakukan setelah pekerjaannya telah selesai atau

%)_a Sape, Pemilik mobil pemanen padi di Lerang, wawancara penulis 26 September 2019
®7Supardi, Buruh di desa Lerang, wawancara penulis, 26 September 2019

88| Ustadz H. Abdullah Shonhaji, Terjemah Sunan Ibnu Majah (Semarang: CV Asy Syifa,
2013), h. 250.
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membayarkan upah sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati dan tidak
diperbolehkan menunda-nunda karena ada kemungkinan yang bersangkutan sangat
membutuhkannya.

Dalam praktek yang berlaku di masyarakat desa Lerang, buruh tidak langsung

mendapatkan upah setiap selesai be dikarenakan upah yang diterima adalah

sistem upah borongan bero ng diberikan oleh pemilik mobil

mberikan upah setelah padi

para buruh

tau panjar mereka bisa milik mobil

langsung memberikan p ersebut.

berian panjar upah buruh telah

nya dengan ketentuan has eroleh akan

njar tersebut. yang ada di
sudah sah ah terdapat

keikhlasan

Hukum EM RI'E PA R E

ra’, terdapat
prinsip-prinsip yang harus dipenuhi apabila sebuah interaksi antar sesama manusia
yang berkaitan dengan harta dan kepemilikan akan dilakukan.®® Prinsip-prinsip ini

dijadikan sebagai aturan dalam melakukan aktivitas ekonomi.

%°Sabiq Sayid, Figh Muamalah, h. 36.
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4.3.2.1 Pada asalnya aktivitas ekonomi itu boleh dilakukan sampai ada dalil yang
mengharamkannya.
Mengenai kebolehan upah-mengupah para ulama sepakat tidak ada seorang

pun yang membantah kesepakatan ini, karena Allah swt telah mensyariatkan upah

atau ijarah ini tujuannya untuk ken atan umat dan tidak ada larangan untuk

melakukan kegiatan upah jan dengan kaedah-kaedah atau

ketentuan-ketentuan n. Dalam eko 1, syarat sah dan tidaknya

erima jasa) harus sama esarnya nilai
seperti kaidah fighi m
leh dilakukan kecuali a ang
terjadi di desa Lerang upa jupah sudah
mberian nom
dan aktivitas ekonc g terjadi di

dibolehkan k r tolong-me

sama Iailpmm HE MHIEnobil ma
oA

dan saling

ra buruh dan
rti kegiatan

a perbuatan itu
tidak menyalahi syara’ dan merugika

salah satu pihak, maka dibolehkan sebab

kebiasaan itu sudah terjadi di daerah tersebut.

"sabiq Sayid, Figh Muamalah, h. 43.
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4.3.2.2 Aktivitas ekonomi itu hendaknya dilakukan dengan suka sama suka.
Kegiatan muamalah dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur
paksaan. Dalam praktek sistem upah yang terjadi di desa Lerang mereka

melakukannya dengan rela, suka sama suka serta keikhlasan dalam melakukan

pekerjaan yang diberikan oleh pe il pemanen padi. Dan dalam akad telah

disebutkan oleh pemilik katan para buruh dan pemilik

yang mereka dapatkan.

perdagangan
ganlah kamu

dasar suska sama suka di anta
u. Sungguh, Allah Maha Penyaya

atas menunj arta sesama

ling merugik i au transaksi

dan gabul ) melakukan

Sebagaimana yang dikatakan ol

eh seorang buruh, Rasyid bahwa:

“Pekerjaan kita disini yah cuma sebagai buruh tani saja, jadi kalau panen mi
itu kita biasa dipanggil untuk bekerja di sawahnya orang, karena kebiasaan
juga di desa sini masyarakat saling membutuhkan satu sama lain jadi kita

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013), h.
83.
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lakukan secara su7|2<a sama suka dengan ikhlas dan kerelaan untuk bantu kerja
sawahnya orang”

Kemudian ditambahkan oleh seorang buruh, Moro bahwa:

“Untuk jumlah upahnya kita sebagai buruh sudah ketentuan dari awal
memang dari dulu begitu berapapun kita dapatkan kita syukuri saja jadi tidak
adaji buruh merasa keberatan dengan upah yang dikasihkan ki karena kita
juga 7tg))utuh kerjaan butuh uang.jadi orang di lerang itu saling membantu
juga”

Berdasarkan pernyat ahwa masyarakat di desa Lerang

tidak merasa keberat iberikan atau tidak adanya
ena mereka
hak didasari
rsebut tidak

rciptanya ke i maka sistm

arus sesuai d lam. Sebab

hak -para- pwh AiIHEIik-mobil

harus d he nya. Karena

dan mencegah kemudharatan. Selain dalam hal-hal di atas dalam konsep hukum

"?Rasyid, Buruh di Lerang, wawancara penulis 25 September 2019

"*Moro, Buruh di Lerang, wawancara penulis 27 September 2019
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Islam juga menganjurkan kita untuk berbuat adil dalam segi manapun, apalagi dalam

masalah pkerjaan.” Seperti firman Allah swt dalam Q.S Al-Ahqgaaf/46 : 19 berbunyi:

:;,ifu’aiy(..vr@ﬂ 503 bmuwﬁd_c;a)

Terjemahnya:

menurut apa yang Telah mereka
mereka (balasan) pekerjaan-

“Dan bagi masing-
kerjakan dan age

VVVVV ang akan dibalas menurut

berat pe A yang sama

segi m amalah perburuhan s

muamalah dalam ben : sangat besar

memenuhi kebutuhan h

pemilik sawah, pemilik mo

erang meru

pemilik sawah euntungan yaitu

i iri ntuan mobil

an pihakprilnoE;PlkrncEwndapat

"Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, h. 109.

"®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013), h.
504.
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Sedangkan dari segi mafsadahnya atau mudharatnya adalah dalam
pelaksanaan upah buruh ini terletak pada adanya perselisihan-perselisihan kecil
diantara merekadisebabkan karena adanya jarak antara waktu pembayaran upah
dengan pelaksanaan kerja, akan tetapi perselisihan ini termasuk perselisihan kecil
karena pada akhirnya perselisihan tersebut dapat diselesaikan dngan cara kekeuargaan
tanpa harus melibatkan orang ketiga, yakni hanya dapat diselesaikan pemilik mobil
dan buruh, dan perselisihan-perselisihan semacam itu sangat jarang terjadi.

Sebagaimana yang dikatakan oleh seorang buruh, Kaharuddin bahwa:

“Kita bekerja sebagai buruh lumayan menguntungkan disini desa Lerang
karena banyak ji manfaatnya juga kita bisa penuhi kebutuhan sehari-hari,
bantu-bantu keluraga terjalin juga stlaturahmi dengan masyarakat antara kami
para buruh dengan yang lainnya jadi kalau masalah-masalah yang timbul atau
perselisihan 'itu jarang sekali terjadi karena Kita saling percaya dengan
masyarakat disini”"

Berdasarkan pernyataan wawancara di atas bahwa dalam sistem pengupahan
yang terjadi di desa Lerang sistem upah buruh yang mengandung manfaat, yaitu dapat
menciptakan kerukunan terhadap sesama dan dapat menimbulkan sikap saling tolong-
menolong serta mempererat tali “silaturahim antar sesamanya. Karena muamalah
dilakukan dengan tujuan yang akan mendatangkan kemaslahatan dan menjauhi
kemudharatan dalam masyarakat. Dalam sistem upah yang ada didesa Lerang
terdapat prinsip.za’awun (tolong-menotong) ‘datam Istam pun di ajarkan untuk saling
tolong-menolong, jadi sistem upah yang terjadi di desa Lerang tidak menyimpang
dari aturan yang berlaku dalam Islam"dan segi mafsadahnya jarang sekali terjadi

perselisihan di antara masyarakat desa Lerang karena mereka dapat menyelesaikan

"®Kaharuddin, Buruh di Lerang, wawancara penulis 27 September 2019
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sendiri secara kekeluargaan, sehingga dalam hal ini peneliti melihat lebih banyak
maslahahnya daripada mafsadatnya.
4.3.2.4 Dalam aktivitas ekonomi itu terlepas dari unsur gharar, kedzaliman dan

unsur lain yang diharamkan berdasarkan syara’.

Islam telah mengatur kesepa erja yang mengatur segala macam baik

mengenai hak dan kewajiba dan pemilik mbil pemanen padi,
agar terjadi keseimba n memberikan kesempatan

ang sesuai dengan

rtentangan dengan dalil
a serta tidak

tidak boleh

an adanya unsur ghara

ri maupun orang lain

angguhkan upah merupaka , maka dari

g berlaku da j u suatu akac
esepakatan kedua g k-hak antara

untuk kerja di mobilnya dengan menjelaskan sistem pembayarannya yakni dibayar

h atas dasar

pihak dapat

ilik sawah
memanen

Kepada buruh

dengan sistem upah borongan. Yaitu ketika gabah sudah terkumpul lalu dijual maka

pemilik mobil pemanen padi baru akan langsung memberikan upah kepada para

""Dimyaudin Djawaini, Pengantar Figh Muamalah, h. 156.
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buruh. Jika buruh telah menyetujuinya maka telah terpenuhilah salah satu rukun dan
syarat yaitu Shigat (ljab dan gabul) upah-mengupah. Karena rukun dan syarat dari
akad upah-mengupah yaitu harus adanya kesepakatan dan kerelaan antara kedua

belah pihak.

Begitu pula dengan Agidn n_transaksi upah-mengupah telah sesuai

dengan rukun dan syarat sah orang yang telah melakukan akad

telah dewasa, sehat, ¢ r 2 indak yang sempurna dan

a oto pass

ya, jadi y iasa datangi
kita kerja baru Kkal setujui mi
a dari dulu di desa Ler cara ja kalau ada

saling percaya satu sam

an wawancara di atas b emu uh yang ada
di desa suda enuhi syarat dan rukun ijar ams rjanjian atau
an kedua bel

lah atas dasa k, agar hak-

hak ant i mua perjanji disebutkan

, baik menge

ntuan kerja,

waktu K ) i i i oleh kedua

4.3.3.1 Nilai tauhid dan nilai adil
Semua kegiatan muamalah tidak lepas dari nilai-nilai ketauhidan. Dengan

demikian manusia memiliki tanggung jawab akan hal ini. Tanggung jawab kepada

"8supardi, Buruh di Lerang, wawancara penulis 26 September 2019
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pihak kedua, terhadap diri sendiri dan tanggung jawab kepada Allah swt. Kedua belah
pihak mempunyai tanggung jawab kepada sesama manusia.”®
Adil dalam pengupahan yaitu tidak terjadi tindakan aniaya terhadap orang lain

juga tidak merugikan kepentingannya sendiri, majikan membayar para buruh/pekerja

dengan bagian yang seharusnya m ima sesuai dengan pekerjaannya. Dalam

perjanjian (tentang upah) atkan untuk bersikap jujur dan
lain serta tidak merugikan
upah untuk memenuhi

i kebutuhan

dikategorikan menjadi

4.3.3.1. ransparan yaitu sebelu ja di jakan harus

agaimana upah yang

a upah dan tata cara pemba : ana firman

swt dalam

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada

"®Lubis Ibrahim, Pengantar Ekonomi Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), h. 269.
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takwa. dan bertakwalah keE)ada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerj akan”.®

Dalil di atas, dapat diketahui bahwa prinsip utama keadilan terletak pada

kejelasan akad (transaksi) dan komitmen melakukannya. Sehingga ketika prinsip

keadilan ini di bawah ke dalam sistem_upah buruh yang ada di desa Lerang maka

dapat ditarik suatu kesimpulan upah buruh telah memenuhi unsur

keadilan dengan akad ya kannya. Hal tersebut dapat di
lihat pada akad siste i ji ilik mobil pemanen padi

ja secara rinci

saja ya i oleh pemilik

arus dibalas

dalam Q.S

~ . e

S

kamu tidak

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013), h.
107.

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013), h.
443,
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Adapun pekerjaan seseorang dibayarkan upahnya sesuai dengan apa yang
dikerjakannya, orang yang mempunyai skill atau keahlian berbeda upahnya dengan
orang yang tidak mempunyai skill. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Az-

Zumar/39 : 9 berbunyi:

‘_J

o Ja ucg i) ,; Iy oJ:z-Ylj.\.ﬁ- LuL§3 e L JJ\ Gz w_Q)A uﬁ
755N Tl S35 LS G};L:;yd,mw,@ el S5

Terjemahnya:

“(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? |Katakanlah:
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?* Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran”.

Ayat di atas menegaskan bahwa bahwa pekerjaan seseorang akan dibalas
menurut berat pekerjaannya. Dan seseorang yang mempunyai pengetahuan atau
skill’keahlian tidak bisa disamakan dengan orang-yang tidak mempunyai keahlian.
Maka Upah hendaklah proparsional.sesuai dengan kadar kerja atau hasil produksi.

Sebagaimana yang dikatakan.oleh seorang buruh, Rasyid bahwa:

“Kalau di desa Lerangyitupsemua wata mpahgburuh Rp. 1.000 perkarung gabah
kecuali untuk sopir Rp. 2.000-perkarung karena sopir itu yang kasih jalan
mobil jadi dia yang punya keahlian jadi memang upahnya itu beda dengan kita
buruh, apalagi sopir juga lebih rajin kerjanya karena dia yang kasih jalan terus
mobil jarang istirahat kalau kita kan buruh biasa istirahat kalau sudahmi
dikasih masuk gabahnya di karung kalau sopir itu jalan terus, jadi wajar beda
upahnya kita sama sopir, kalau di Lerang itu bagi kita sudah seimbang juga itu
upahnya buruh dengan sopir”

82Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013), h.
459,

8Rasyid, Buruh di Lerang, wawancara penulis 25 September 2019
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Kemudian ditambahkan oleh seorang sopir, Anis bahwa:

“Upahnya untuk sopir itu disini kita dibayar Rp.2.000 perkarung sedangkan
buruh Rp. 1.000 perkarung, karena kita sebagai sopir lebih ahli kasih jalan
mobil karena kita yang lebih tau tentang mesin-mesin itu mobil terus kalau
ada juga kerusakan di mobllnya saya ji yang perbaiki sendiri jadi memang
beda upahnya dengan buruh”®

Berdasarkan pernyataan waw di atas bahwa upah buruh/pekerja berbeda

dengan seseorang yang me lian upah sopir mobil pemanen

padi lebih besar daiba iliki keahlian di bidangnya,
bang (adil)
yang tidak

dalah buruh

liki keahlian
manen padi
emanen padi
bekerja para
biaya mobil
uang bensin
atau solar dan perbaikan-perbaikan mesin mobil semua ditanggung oleh pemilik

mobil pemanen padi.

8 Anis, Sopir mobil pemanen padi di Lerang, wawancara penulis 25 September 2019
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Berdasarkan unsur keadilan yang memiliki nilai kesetaraan, transparansi dan
proporsional sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan bahwasanya sistem upah buruh
mobil pemanen padi yang ada di desa Lerang Kecamatan Lanrisang Kabupaten

pinrang telah memenuhi nilai keadilan dan kelayakan dan sudah sesuai dengan

hukum Islam dengan nilai keadilank ntara pihak yang mempunyai skill dengan

pihak yang tidak skill ata ang mereka dapatkan berbeda,

dikarenakan tanggung adi tidak dapat disamakan

agama atau

dan tidak berdasarkan pnya, setiap

. Pad
asan untuk mengikatkan sua dan sebagai

ditimbulkan ad tersebut.

aidah/5 : 1 berbun

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian
itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan
haji. Sesungguhn)ga Allah  menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya”.*®

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013), h.
106.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa keridhaan dalam transaksi adalah merupakan
prinsip dari hukum Islam, oleh karena itu transaksi buruh barulah sah apabila di
dasarkan kepada keridhaan kedua belah pihak, artinya tidak sah akad apabila salah

satu pihak dalam keadaan terpaksa atau di paksa atau juga merasa tertipu.

Sebagaimana dalam prakte ah buruh yang ada di desa Lerang tidak

ada unsur paksaan sedikit bekerja kepada pemilik mobil

pemanen padi, serta kukan akad. Hal tersebut

rhatikan masalah ibada . Dalam hal

hal mu mengaturnya mulai da pai kepada
dalam aspek ekono i nomi Islam
uar biasa terhadap ekonomi yang berkee karena yang
omi berkead kompensasi, aan hukum,

. Sebagai 2 90

Terjemahnya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran”.

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013), h.
277.
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Islam sangat memperhatikan kesejahteraan baik sosial secara umum maupun
secara personal, yaitu tercukupinya kebutuhan sandang, pangan dan papan. Keadilan
sosial dimana semua sistem ekonomi mempunyai tujuan yang Sama Yaitu
menciptakan sistem perekonomian yang adil untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup

sehari-hari®’

Sebagaimana yang dikatakan oleh seorang buruh, Rasyid bahwa:

“Kalau untuk perekonomiannya masyarakat di desa.Lerang itu sudah lumayan
mencukupi karena adaji juga yang sebagian bekerja sebagai pengusaha, PNS
tapi sebagian besar itu yah sebagai buruh tani, walaupun cuma jadi buruh tapi
sudah syukur karena dari situ kita sudah bisa penuhi kebutuhan sehari-hari™®
Dan ditambahkan lagi oleh'seorang buruh, Muh. Nasir bahwa:

Pekerjaan sebagai buruh itu lumayan menguntungkan untuk Kita disini, bisa
untuk penuhi mi kebutuhan sehari-hari, karena tidak ada pekerjaan lain jadi
bertani itu saja, tapi sudah bisa mencukupi kebutuhan, kalau untuk upahnya
buruh karena sudah kebiasaan dari dulu, jadi semua tidak ada merasa
keberatan dengan jumlahnya, tapi kita merasa terbantu karena sudah dikasih
pekerjasagn jadi adil ji untuk semua disini berapapun itu jumlah yang kita
terima.

Berdasarkan ‘pernyataan wawancara di atas _bahwa dalam sistem upah yang
terjadi di desa Lerang sudahmenjamin kebutuhan masyarakatnya, baik itu kebutuhan
dari segi sandang, pangan, dan papan, dan dari segi perjanjian yang dilakukan sudah
antara pemeilik mobil pemanen padi dan para buruh sudah memenuhi rukun dan
syarat ijarah, dimana mereka melakukannya‘atas dasar tolong-menolong dan kerelaan
antara kedua belah pihak serta kepercayaan masing-masing karena sistem upah yang
terjadi di desa Lerang sudah menjadi kebiasaan masyarakat sejak dulu sampai

sekarang.

87|_ubis Ibrahim, Pengantar Ekonomi Islam, h. 313.
88Rasyid, Buruh di Lerang, wawancara penulis 25 September 2019

#Muh.Nasir, Buruh di Lerang, wawancara penulis 27 September 2019



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

penutup skripsi ini di tarik kesi

5.11

5.1.2

Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian sebelumnya, maka pada bagian

ada di desa Lerang adalah
13:1, setia ihasi p pemilik sawah maka
tuk pemilik
.......... U pemanen padi. ruh dihitung
sopir mobil
Dan praktek
at kebiasaan
beradaannya

buruh panen

yang ada di
onomi Islam
dan sistem
adi di desa
Lerang Kecamatan Lanrisang 'Kabupaten Pinrang dapat dikatakan sah dan
dapat dibenarkan sesuai dengan hukum Islam karena telah memenuhi syarat-
syarat dan rukun dalam ljarah sebab di dalamnya ada unsur tolong-

menolong, saling percaya dan kerelaan di antara kedua belah pihak.
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5.2 Saran

521

5.2.2

Kepada pemilik mobil pemanen padi hendaknya lebih memahami dan
mengerti terhadap segala sesuatu yang berkaitan secara langsung maupun

tidak langsung dalam setiap perjanjian yang dilakukan kepada para buruh

terutama tentang pemen uruh harus diperhatikan lagi dan nilai

upah yang harus

Kepada pa endaknya dalam pekerjaan dengan baik

yia-nyiakan kepercayaan pemilik mobil p : i, agar tidak
dan pe i n padi, dan
rcayaan tersebut pemili Ji akan terus

ntuk bekerja di mobiln i panen tiba.

PAREPARE
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